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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, keamanan dan kerahasiaan, kesiapan 
teknologi wajib pajak, dan pengalaman  terhadap penggunaan e-Filing bagi Wajib 
Pajak. Data yang diperoleh dengan metode survei yang menggunakan kuesioner 
sebagai pengumpul data pokok. Sampel yang dipilih menggunakan metode 
convenience sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji validitas, 
uji reliabilitas, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, serta 
menggunakan uji t untuk pengujian hipotesis secara parsial, dan uji f untuk 
menguji pengaruh secara simultan, dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil 
analisis dapat disimpulkan bahwa secara parsial persepsi kegunaan dan 
pengalamanberpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-Filing bagi Wajib 
Pajak, sedangkan persepsi kemudahan, keamanan dn kerahasiaan, dan kesiapan 
teknologi wajib pajak tidak bepengaruh terhadap penggunaan e-Filing bagi Wajib 
Pajak. 
Kata kunci: e-Filling, persepsi kegunaan, wajib pajak, persepsi kemudahan, 




This study aims to determine empirically the influence of perceived 
usefulness,  perceived ease to use, security and privacy, readiness of taxpayer 
technology information , as well as experience of users to use e-Filing  for 
Taxpayers. Data obtained by survey method using a questionnaire as a data 
collection staple. Samples were selected using convenience sampling method. 
Data analysis was carried out using validity, reliability testing, multiple linear 
regression analysis, the classical assumption, as well as using the t test for partial 
hypothesis testing, and test to examine the influence f simultaneously, and the 
coefficient of determination. Based on the results of the analysis can be concluded 
that partial perceived usefulness and experience significantly influence the use of 
e-Filing Taxpayers, whereas perceived ease to use, security and privacy,and  
readiness of taxpayer technology information of not striving against the use of e-
Filing for Taxpayers.   
Keywords: e-Filling, perceived usefulness, tax payers, perceived ease to use, 







Menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan yang tercantum dalam Undang undang KUP 
dan Peraturan Pelaksanaannya, pajak merupakan kontribusi wajib kepada 
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang, dengan tidak memberikan imbalan secara 
langsung digunakan untuk keperluan negara sebesar-besarnya bagi keperluan 
rakyat. Pajak telah menjadi sumber penerimaan negara, terutama pada negara-
negara maju maupun negara berkembang yang menganut asas demokrasi 
dalam sistem pemerintahannya.  
Perubahan mendasar yang berkaitan dengan modernisasi pajak terjadi di 
tahun 2004 dimana DJP berusaha untuk memenuhi aspirasi WP dengan 
mempermudah tata cara pelaporan SPT. Hal itu ditandai dengan 
dikeluarkannya Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-88/PJ/2004 
tanggal 14 Mei 2004 tentang penyampaian SPT secara elektronik. Setelah 
sukses dengan program e-SPT pada tanggal 24 Januari 2005 bertempat di 
Kantor Kepresidenan, Presiden Republik Indonesia bersama-sama dengan DJP 
meluncurkan produk e-Filling atau Electronic Filing System yaitu sistem 
pelaporan/penyampaian pajak dengan SPT secara elektronik (e-Filling) yang 
dilakukan melalui sistem online yang real time. 
Tujuan utama e-Filing adalah untuk meningkatkan pelayanan kepada 
publik dengan memfasilitasi pelaporan SPT secara elektronik melalui media 
internet kepada wajib pajak. Hal ini akan membantu memangkas biaya dan 
waktu yang dibutuhkan oleh Wajib Pajak untuk mempersiapkan, memproses, 
dan melaporkan SPT ke kantor pajak secara benar dan tepat waktu. Dengan 
cara e-Filing ini maka pelaporan pajak dapat dilakukan dengan cepat, mudah, 
dan aman. Setiap SPT yang dikirimkan akan dienkripsi sehingga terjamin 
kerahasiaannya. Pihak-pihak yang tidak berkepentingan tidak akan dapat 
mengetahui isi dari SPT tersebut. 
Selain mempermudah Wajib Pajak dalam melaporkan pajaknya, penerapan 
e-Filing juga dapat mengatasi beberapa masalah yang di hadapi oleh DJP. 
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Masalah tersebut antara lain, beban administrasi yang besar bagi DJP dalam 
melakukan penerimaan, pengolahan, dan pengarsipan SPT di sepanjang tahun. 
Mukti Agus Budi Santoso selaku Kepala Seksi Pengembangan dan Penyuluhan 
Dirjen Pajak di Kantor Pajak Jakarta dalam situs DJP mengungkapkan bahwa 
e-Filing ini dimuat untuk mengurangi pertemuan langsung antara Wajib Pajak 
dengan petugas, mengurangi volume antrian, mengurangi berkas fisik dokumen 
perpajakan, jadi sekarang sudah jauh lebih mudah. 
Kemudahan- kemudahan yang diperoleh dari penggunaan e-Filing tentu 
saja tidak dapat dinikmati apabila tidak dimanfaatkan oleh Wajib Pajak secara 
luas. Ada beberapa teori yang berusaha menjelaskan mengenai minat individu 
untuk menggunakan suatu teknologi. Theory of Planned Behavior (TPB) 
menggunakan tiga faktor utama yaitu keyakinan perilaku (behavioral), 
keyakinan normatif (normative beliefs), dan keyakinan bahwa perilaku dapat 
dilaksanakan (control beliefs) untuk mempelajari perilaku manusia (Ajzen, 
1991). Minat individu akan menggunakan suatu sistem (e-Filing) ditimbulkan 
oleh faktor-faktor tersebut. Hal yang serupa dinyatakan oleh Jen et al. (2006) 
bahwa TPB menilai bahwa intensitas perilaku seseorang secara bersama-sama 
dipengaruhi oleh attitude seseorang yang mencerminkan perasaan positif pada 
dilakukannya suatu perilaku, subjective norms yang mencerminkan persepsi 
bahwa orang lain menginginkan seseorang melakukan suatu tindakan tertentu 
dan control beliefs yang mencerminkan batasan eksternal maupun internal 
dalam melakukan sesuatu. Teori ini dilatarbelakangi oleh teori- teori 
sebelumnya yang menemukan bahwa minat memiliki nilai prediksi yang baik 
untuk menjelaskan berbagai macam perilaku. Minat walaupun memiliki nilai 
prediksi yang baik untuk menjelaskan perilaku tetapi tidak memberikan 
informasi yang cukup untuk menjelaskan alasan dari perilaku (Ajzen, 
2005:117). 
Task Technologi Fit (TTF) yang menjelaskan bagaimana individu akan 
cenderung memilih teknologi yang membantu individu mengerjakan tugas 
yang didukung adanya fungsi dari teknologi (e-Filing) tersebut pertama kali 
diperkenalkan oleh Goodhue dan Thompson (1995). Menurut Goodhue dan 
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Thomson (1995) keberhasilan sistem informasi suatu institusiditentukan oleh 
pelaksanaan sistem tersebut, kemudahan yang ditawarkan bagi pemakai, dan 
manfaat teknologi yang dirasakan pengguna dalam pengerjaan tugas.  
Layanan e-Filing Direktorat Jenderal pajak dapat diakses melalui 
www.efiling.pajak.go.id dan telah terintegrasi dalam layanan DJP online 
(www.djponline.pajak.go.id). Wajib Pajak juga tidak perlu khawatir tidak 
dapat menggunakan aplikasi e-filing tersebut, karena tata cara pengisiannya 
pun telah disediakan untuk membimbing Wajib Pajak dalam pengisian. Saat 
ini, penyampain SPT menggunakan e-Filing masih belum diwajibkan oleh DJP 
atau masih bersifat optional, sehingga wajib pajak masih bisa memilih untuk 
penyampaian SPT secara manual atau melalui e-Filing. Hal ini menunjukkan 
perlunya penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat menarik minat wajib 
pajak untuk menggunakan e-Filing daripada melalui manual. 
Berdasakan latar belakang di atas, peneliti tertarik mengambil judul 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INTENSITAS PERILAKU 
WAJIB PAJAK DALAM MENGGUNAKAN E-FILING (Studi Empiris Pada 
Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta dan Karanganyar). 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di 
Surakarta dan Karanganyar. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel 
menggunakan Convinience Sampling. Convinience Sampling merupakan 
pengambilan sampel secara nyaman, sehingga peneliti memiliki kebebasan 
untuk memilih sampel yang paling cepat dan mudah. 
Oleh karena itu rumus slovin juga sebagai dasar perhitungan untuk 
menentukan jumlah sampel yang ideal dalam penelitian. Rumus Slovin 
tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
  
 






n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Error tolerance (toleransi terjadinya kesalahan, yaitu 10%) 
2.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode survey melalui angket (kuesioner) guna mendapatkan 
data primer. Jadi, dalam penelitian ini peneliti akan memberikan kuesioner 
kepada responden, yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta dan 
Karanganyar yang menggunakan e-Filing.  
2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.3.1 Pengukuran Variabel 
Pengukuran variabel yang digunakan untuk mengukur pendapat 
responden adalah dengan menggunakan skala likert dengan lima item 
pertanyaan yang menggunakan skala likert 5 point (5-point likert scale) 
dimulai dari poin 1 sangat tidak setuju (STS), poin 2 tidak setuju (TS), 
poin 3 netral (N), poin 4 setuju (S), poin 5 sangat setuju (SS). 
2.3.2 Variabel Dependen 
2.3.2.1 Intensitas Perilaku Dalam Menggunakan e-Filing 
Intensitas perilaku merupakan ukuran kekuatan untuk menunjukkan bahwa 
seberapa sering Wajib Pajak melaporkan pajaknya melalui e-Filing.  
2.3.3 Variabel Independen 
2.3.3.1 Persepsi Kegunaan 
Menurut Davis (1993) Persepi Kegunaan merupakan sejauh mana seorang 
individu percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan 
meningkatkan kinerjanya. Persepsi seseorang bahwa kebanykan pengguna 
berfikir harus atau tidak melakukan perilaku tertentu, kegunaan secara 
signifikan meberikan pengaruh terhadap apa yang dirasakan.  
2.3.3.2 Persepsi Kemudahan 
Persepsi Kemudahan merupakan keyakinan seseorang ketika 
menggunakan suatu teknologi dapat dengan mudah digunakan dan 
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dipahami sehingga pengguna tidak merasa berat ketika ada teknologi baru 
(Mulyana. 2005).   
 2.3.3.3 Keamanan dan Kerahasiaan 
Keamanan dan kerahasiaan adalah seberapa kuatnya fitur keamanan dan 
kerahasiaan perangkat teknologi untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan 
data (Wibisono dan Agus, 2014). 
2.3.3.4 Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak 
Jika pengguna merasa memiliki tingkat kesiapan teknologi tinggi yang 
diperlukan untuk pemakaian e-Filing maka minat untuk mengunakan 
sistem tersebut cenderung meningkat. Peningkatan minat ini akan 
digambarkan oleh tingkat penggunaan e-Filing (Dharma dan Noviari, 
2016). 
2.3.3.5 Pengalaman  
Pengalaman dapat didefinisikan sebagai bentuk pengetahuan pengguna 
(user) yang diperolehnya ketika pengguna telah pernah menggunaakan TI 
tersebut sebelumnya. 
2.4 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu 
variabel dependen. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
IP =  α + β1 PKG+  β2 PKM+ β3 PKK +β4 KTI+β5 PGL +ε 
Keterangan persamaan regresi berganda : 
IP =  Intesitas Perilaku Dalam Menggunakan e-Filing 
α   =  Konstanta 
β  =  Koefisien variabel 
PKG =  Persepsi Kegunaan 
PKM =  Persepsi Kemudahan 
PKK =  Keamanan dan Kemudahan 
KTI =  Kesiapan Teknologi Infromasi WP 
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PGL =  Pengalaman 
ε  =  Kesalahan Residual  
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Analisis Statistik Diskriptif  
Menurut hasil analisis deskriptif  menunjukkan bahwa jumlah sampel yang 
diteliti berjumlah 200. Berdasarkan hasil perhitungan selama periode 
pengamatan nampak bahwa rate dari : 
Intensitas Perilaku Wajib Pajak mempunyai nilai minimum sebesar 3,00, nilai 
maximum sebesar 15,00, nilai mean sebesar 12,2250, dan standar deviasi 
sebesar 1,73766. Persepsi kegunaan mempunyai nilai minimum sebesar 7,00, 
nilai maximum sebesar 15,00, nilai mean sebesar 12,7350, dan standar 
deviasi sebesar 1,37266. Persepsi kemudahan mempunyai nilai minimum 
sebesar 8,00, nilai maximum sebesar 20,00, nilai mean sebesar 16,5050, dan 
standar deviasi sebesar 1,93875. Keamanan dan kerahasiaan mempunyai nilai 
minimum sebesar 10,00, nilai maximum sebesar 20,00, nilai mean sebesar 
16,0650, dan standar deviasi sebesar 1,77100. Kesiapan teknologi informasi 
wajib pajak mempunyai nilai minimum sebesar 8,00, nilai maximum sebesar 
15,00, nilai mean sebesar 12,6350, dan standar deviasi sebesar 1,51766. 
Pengalaman mempunyai nilai minimum sebesar 3,00, nilai maximum sebesar 
10,00, nilai mean sebesar 7,8400, dan standar deviasi sebesar 1,67884. 
3.2 Pembasahan  
3.2.1 Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Intensitas Perilaku Wajib 
Pajak dalam Menggunakan e-Filing. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa Persepsi Kegunaan memperoleh 
nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil dari 5%, sehingga Persepsi Kegunaan 
berpengaruh signifikan terhadap Intensitas Perilaku Wajib Pajak Dalam 
Menggunakan e-Filing. Hasil penelitian ini menujukkan hasil positif bagi 
Persepsi Kegunaan, maka H1 diterima.  Artinya, semakin Wajib Pajak 
menganggap e-Filing memberikan manfaat pada peningkatan produktivitas 
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maka Wajib Pajak akan mempunyai keinginan untuk menggunakan e-
Filing untuk melaporkan SPT di masa sekarang maupun masa depan. 
Hasil dari analisis penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Wibisono dan Agus (2014), Risky, Handayani, dan Prasetya 
(2015), Dharma dan Noviari (2016), dan Chalik (2017) yang menyatakan 
bahwa Persepsi Kegunaan berpengaruh terhadap Intensitas Perilaku Wajib 
Pajak dalam menggunakan e-Filing. 
3.2.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Intensitas Perilaku 
Wajib Pajak dalam Menggunakan e-Filing. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan  memperoleh 
nilai sig sebesar 0,255 lebih besar dari 5%, sehingga Persepsi Kemudahan  
tidak berpengaruh signifikan terhadap Intensitas Perilaku Wajib Pajak 
Dalam Menggunakan e-Filing. Hasil penelitian ini menujukkan hasil 
negatif bagi Persepsi Kemudahan,  maka H2 ditolak. Artinya, Persepsi 
Kemudahan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing pada Wajib 
Pajak. Semakin tidak mudah atau rumit suatu sistem untuk dioperasikan 
dalam pelaporan pajak, maka Intensitas Perilaku Wajib Pajak dalam 
menggunakan e-Filing akan mengalami penurunan. Hasil dari analisis 
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ay 
Maryani (2016) dan tidak mendukung penelitian Dharma dan Noviari 
(2016) yang menyatakan bahwa Persepsi Kemudahan berpengaruh positif 
terhadap Intensitas Perilaku Wajib Pajak dalam menggunakan e-Filing. 
3.2.3 Pengaruh Keamanan dan Kerahasiaan terhadap Intensitas 
Perilaku Wajib Pajak dalam Menggunakan e-Filing. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa Keamanan dan Kerahasiaan 
memperoleh nilai sig sebesar 0,206 lebih besar dari 5%, sehingga 
Keamanan dan Kerahasiaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Intensitas Perilaku Wajib Pajak Dalam Menggunakan e-Filing. Hasil 
penelitian ini menujukkan hasil negatif bagi Keamanan dan Kerahasiaan, 
maka H3 ditolak. Artinya, Keamanan dan Kerahasiaan tidak berpengaruh 
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terhadap penggunaan e-Filing pada Wajib Pajak. Hal ini terjadi karena 
persepsi seseorang mengenai keamanan dan kerahasiaan ketidaksiapan dari 
e-Filing berbeda-beda, meskipun mayoritas sudah memiliki tingkat 
kepercaayan namun masih ada responden yang meragukan. Selain itu, 
masih sering terjadi masalah atau eror terutama ketika memasuki batas 
waktu pelaporan dapat membuat wajib pajak tidak percaya kemanan dan 
kerahasiaan datanya dapat dijamin oleh sistem yang sering eror. Hasil dari 
analisis penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Prisilia (2016) dan tidak mendukung penelitian Dharma dan Noviari 
(2016) yang menyatakan bahwa Keamanan dan Kerahasiaan berpengaruh 
positif terhadap Intensitas Perilaku Wajib Pajak dalam menggunakan e-
Filing. 
3.2.4 Pengaruh Kesiapan Teknologi Wajib Pajak terhadap Intensitas 
Perilaku Wajib Pajak dalam Menggunakan e-Filing. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa Kesiapan Teknologi Wajib Pajak 
memperoleh nilai sig sebesar 0,503 lebih besar dari 5%, sehingga Kesiapan 
Teknologi Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Intensitas 
Perilaku Wajib Pajak Dalam Menggunakan e-Filing. Hasil penelitian ini 
menujukkan hasil negatif bagi Kesiapan Teknologi Wajib Pajak, maka H4 
ditolak. Artinya, Kesiapan Teknologi Wajib Pajak tidak berpengaruh 
terhadap penggunaan e-Filing pada Wajib Pajak. Hal ini terjadi karena 
semakin tidak siap Wajib Pajak untuk mengoperasikan sistem melalui 
teknologi informasi, maka Intensitas Perilaku Wajib Pajak dalam 
mennggunakan e-Filing menurun. Hasil dari analisis penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Salim (2013) dan tidak 
mendukung penelitian Dharma dan Noviari (2016) yang menyatakan 
bahwa Kesiapan Teknologi Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap 
Intensitas Perilaku Wajib Pajak dalam menggunakan e-Filing. 
3.2.5 Pengaruh Pengalaman terhadap Intensitas Perilaku Wajib 
Pajak dalam Menggunakan e-Filing. 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa Pengalaman memperoleh nilai sig 
sebesar 0,026 lebih kecil dari 5%, sehingga Pengalaman berpengaruh 
signifikan terhadap Intensitas Perilaku Wajib Pajak Dalam Menggunakan 
e-Filing. Hasil penelitian ini menujukkan hasil positif bagi Pengalaman, 
maka H5 diterima. Artinya, semakin berpengalaman Wajib Pajak dalam 
menggunakan e-Filing dalam melaporkan pajak, maka Intensitas Perilaku 
Wajib Pajak dalam menggunakan e-Filing akan mengalami peningkatan.  
Hasil dari analisis penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Putra, Firdaus, dan Misra (2013) dan Wowor, Morasa, Elim 
(2014) yang menyatakan bahwa Pengalaman berpengaruh terhadap 




Berdasarkan hasil uji analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
1) Persepsi Kegunaan berpengaruh signifikan terhadap Intensitas Perilaku 
Wajib Pajak Dalam Menggunakan e-Filing, yang dibuktikan dengan nilai 
sig 0,000 < α 5%. 
2) Persepsi Kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap Intensitas 
Perilaku Wajib Pajak Dalam Menggunakan e-Filing, yang dibuktikan 
d  ga   ilai sig 0, 55 > α 5%. 
3) Keamanan dan Kerahasiaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Intensitas Perilaku Wajib Pajak Dalam Menggunakan e-Filing, yang 
dibuktika  d  ga   ilai sig 0, 06 > α 5%. 
4) Kesiapan Teknologi Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Intensitas Perilaku Wajib Pajak Dalam Menggunakan e-Filing, yang 
dibuktika  d  ga   ilai sig 0,503 > α 5%. 
5) Pengalaman berpengaruh secara signifikan terhadap Intensitas Perilaku 
Wajib Pajak Dalam Menggunakan e-Filing, yang dibuktikan dengan nilai 
sig 0,0 6 > α 5%. 
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4.2 Keterbatasan  
Beberapa hal yang menjadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Pengukuran hanya dilakukan di wilayah Surakarta dan Karanganyar saja, 
sehingga hasil penelitian mencerminkan mengenai kondisi di wilayah 
Surakarta dan Karanganyar yang tidak digeneralisasikan untuk mewakili 
seluruh Indonesia. 
2) Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan metode 
survey melalui kuesioner atau angket, sehingga memiliki kelemahan yaitu 
pengukuran seluruh variabel hanya secara subjektif atau berdasarkan pada 
pendapat repsonden saja.  
3) Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Surakarta tahun 2016 
dari 95.685 Wajib Pajak Orang Pribadi hanya 11.291 Wajib Pajak Orang 
Pribadi yang menggunakan e-Filing. Sedangkan data yang diperoleh dari 
KPP Pratama Karanganyar dari 174.937 Wajib Pajak Orang Pribadi, yang 
menggunakan e-Filing hanya 48.925 saja. 
4.3 Saran 
Adanya beberapa keterbatasan dari penelitian ini, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut: 
1) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah jumlah sampel dan 
memperluas lokasi pengambilan sampel yang tidak hanya wilayah 
Surakarta dan Karanganyar saja. 
2) Direktorat Jenderal Pajak disarankan agar lebih meningkatkan interaksi 
sosial dengan Wajib Pajak melalui sosialisasi agar pemanfaatan sistem e-
Filing dapat lebih meluas dan lebih banyak digunakan oleh Wajib Pajak. 
3) Diharapkan Direktorat Jenderal Pajak meningkatkan kinerja sistem, 
sehingga dapat mengurangi terjadinya error pada sistem e-Filing ketika 
diakses oleh wajib pajak. Jadi, wajib pajak akan berpikir bahwa e-Filing 
aman digunakan untuk melaporkan pajaknya.  
4) Diharapkan Direktorat Jenderal Pajak maupun pihak ASP dapat membuat 
fitur-fitur tahapan cara pelaporan menggunakan e-Filing menjadi lebih 
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sederhana lagi, sehingga dapat memudahkan Wajib Pajak Orang Pribadi 
untuk menggunakannya karena mayoritas Wajib Pajak Orang Pribadi di 
KPP Pratama Surakarta dan Karanganyar memiliki persepsi bahwa e-
Filing tidak mudah digunakan.\ 
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